
 
 

KOMUNITAS BURUNG PESISIR DI KECAMATAN KALIANGET, KABUPATEN 

SUMENEP, MADURA 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

MOHAMMAD HOSNI 

21901061051 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2025  



i 
 

KOMUNITAS BURUNG PESISIR DI KECAMATAN KALIANGET, KABUPATEN 

SUMENEP, MADURA 

 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana (S1) Program Studi Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang 

 

Oleh : 

MOHAMMAD HOSNI 

21901061051 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

2025 



viii 
 

ABSTRAK 

 

Mohammad Hosni (NPM. 21901061051) Komunitas Burung Pesisir di Kecamatan 

Kaliangget, Kabupaten Sumenep, Madura 

Dosen Pembimbing I : Hasan Zayadi, S.Si., M.Si 

Dosen Pembimbing II  : Ir. Saimul Laili, M.Si 

 

Secara ekologis, burung air sangat tergantung pada ekosistem perairan atau lahan basah 

seperti rawa, hutan mangrove, muara sungai, dan wilayah pesisir untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, termasuk berkembang biak, mencari makan dan minum, beristirahat, 

berlindung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis burung pesisir serta status 

konservasinya dan indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi jenis serta menganalisis 

pengaruh faktor abiotik burung pesisir di Kecamatan Kalianget Kabupaten Sumenep 

Madura. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5-10 Juli 2024. Jenis penelitian ini deakriptif 

kuantitatif dengan metode penelitian yaitu metode point count dengan teknik pengambilan 

data mengikuti jalur transek dengan 5 titik di ketiga stasiun dan jarak antar titik yaitu 50 

meter dengan waktu 10 menit di setiap titik yang sudah ditentukan. Pengukuran faktor 

lingkungan disetiap stasiun meliputi suhu, intensitas cahaya, kecepatan angin dan 

kelembapan dengan menggunakan aplikasi lux meter dan aplikasi info BMKG. Hasil 

penelitian ini pada ketiga stasiun di dapatkan 5 famili dengan 9 spesies dengan status 

konservasi burung yang ditemukan pada semua stasiun dikategorikan Least Concern (Risiko 

Rendah). Pada stasiun 1 nilai indeks keanekaragaman (H’) 2.03, indeks kemerataan (E) 0.92, 

dan indeks dominansi (C) 0.14. Pada stasiun 2 nilai indeks keanekaragaman (H’) 1.87, 

indeks kemerataan (E) 0.96, dan indeks dominansi jenis (C) 0.16. Dan pada stasiun 3 nilai 

indeks keanekaragaman (H’) 1.87, indeks kemerataan (E) 0.88, indeks dominansi jenis (C) 

0.18. Hasil uji koefisien korelasi antara faktor abiotik dengan kenekaragaman burung pesisir 

yaitu pada suhu udara dengan nilai -0.31 (Rendah). Nilai koefisien korelasi menunjukkan 

korelasi antara faktor abiotik dengan kenekaragaman burung pesisir yaitu pada kelembapan 

udara dengan nilai 0.29 (Rendah). Nilai koefisien korelasi antara faktor abiotik dengan 

kenekaragaman burung pesisir yaitu pada intensitas cahaya dengan nilai -0.16 (Sangat 

rendah). Nilai koefisien korelasi antara faktor abiotik dengan kenekaragaman burung pesisir 

yaitu pada kecepatan angin dengan nilai -0.16 (Sangat rendah). 

 

Kata kunci: Komunitas, Keanekaragaman, Burung Pesisir, Point Count  
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ABSTRACT 

 

Mohammad Hosni (NPM. 21901061051) Coastral Bird Community In Kalianget 

District, Sumenep Regency, Madura 

Supervisor I : Hasan Zayadi, S.Si., M.Si 

Supervisor II  : Ir. Saimul Laili, M.Si 

 

Ecologically, waterbirds are highly dependent on aquatic or wetland ecosystems such as 

swamps, mangrove forests, river estuaries, and coastal areas to fulfil their life needs, 

including breeding, foraging and drinking, resting, sheltering. This study aims to determine 

the types of coastal birds and their conservation status and indices of diversity, evenness, 

dominance of species and analyse the influence of abiotic factors of coastal birds in 

Kalianget District, Sumenep Regency, Madura. This research was conducted on 5-10 July 

2024. This type of research is quantitative descriptive with the research method, namely the 

point count method with data collection techniques following the transect line with 5 points 

at the three stations and the distance between points is 50 metres with a time of 10 minutes 

at each predetermined point. Measurement of environmental factors at each station includes 

temperature, light intensity, wind speed and humidity using lux meter application and 

BMKG info application. The results of this study at the three stations obtained 5 families 

with 9 species with the conservation status of birds found at all stations categorised as Least 

Concern (Low Risk). At station 1 the value of the diversity index (H') 2.03, the evenness 

index (E) 0.92, and the dominance index (C) 0.14. At station 2 the diversity index value (H') 

1.87, evenness index (E) 0.96, and species dominance index (C) 0.16. And at station 3 the 

value of the diversity index (H') 1.87, evenness index (E) 0.88, dominance index (C) 0.18. 

The results of the correlation coefficient test between abiotic factors with coastal bird 

diversity is on air temperature with a value of -0.31 (Low). The correlation coefficient value 

shows the correlation between abiotic factors with coastal bird diversity, namely in air 

humidity with a value of 0.29 (Low). The correlation coefficient value between abiotic 

factors with the diversity of coastal birds is on light intensity with a value of -0.16 (Very 

low). The value of the correlation coefficient between abiotic factors with the diversity of 

coastal birds is on wind speed with a value of -0.16 (Very low). 
 

Keywords : Community, Diversity, Coastral Bird, Point Count 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negera yang memiliki kekayaan keanekaragaman 

hayati yang tinggi. Salah satu kekayaan hayati tersebut adalah burung, dengan sekitar 

1.598 jenis yang telah teridentifikasi di Indonesia (Sukmantoro, 2007). Menurut Susanti 

(2014), Sebanyak 1.666 jenis burung di Indonesia dapat beradaptasi hidup baik di 

kawasan hutan maupun di lingkungan perkotaan. Saat ini, total spesies burung yang 

tercatat di Indonesia mencapai 1.812 jenis (Junaid, 2021). Indonesia menempati peringkat 

keempat di dunia dalam hal jumlah jenis burung, setelah Kolombia, Peru, dan Brasil. 

Sekitar 16% dari total 10.711 spesies burung di dunia ditemukan di wilayah Indonesia. 

Tingginya jumlah spesies endemik di Indonesia dipengaruhi oleh letak geografis serta 

keanekaragaman ekosistemnya. Indonesia terdiri dari banyak pulau yang tersebar dan 

terpisah oleh jarak yang cukup jauh, sehingga menciptakan kondisi yang mendukung 

terbentuknya spesies baru melalui proses yang dikenal sebagai spesiasi (Prawiradilaga, 

2019). 

Burung merupakan salah satu jenis satwa liar yang sering dimanfaatkan manusia 

untuk berbagai keperluan seperti sumber pangan, hewan peliharaan, kebutuhan ekonomi, 

maupun nilai estetika. Tingginya pemanfaatan dapat menimbulkan tekanan terhadap 

populasi burung dan lingkungan alaminya. Burung menggunakan berbagai vegetasi untuk 

mendukung aktivitas sehari-harinya, seperti berkicau, menjaga wilayah sarang, serta 

memberikan sinyal tentang ketersediaan makanan atau keberadaan predator (Asrianny 

dkk, 2018). Rusaknya vegetasi menimbulkan hilangnya sarang bagi burung dan makanan 

burung yang berada di area tersebut. Penelitian mengenai burung memiliki peran penting, 

mengingat sifatnya yang dinamis dan kemampuannya sebagai bioindikator terhadap 

perubahan lingkungan di suatu wilayah (Adelina dkk, 2016). 

Burung memiliki karakteristik sensitif terhadap perubahan lingkungan sehingga 

burung dapat dijadikan bioindikator lingkungan. Hal ini menyebabkan burung seringkali 

menjadi topik penelitian (Wahyuni, 2021). Secara ekologis burung terbagi beberapa 

bagian diantaranya burung yang hidupnya bergantung pada daerah daratan dan burung 

yang hidupnya bergantung pada daerah perairan (Burung Air). 

Secara ekologis hidup burung air sangat bergantung pada daerah perairan atau 

daerah berair seperti, tanah berlumpur, ekosistem, hilir sungai dan pantai atau untuk 



2 
 

kebutuhan mencari makan, tempat istirahat, dan berbagai aktivitas lainnya (Jumilawaty 

dkk, 2011). Menurut Maruapey (2022) mengatakan bahwa kehadiran burung air dapat 

menjadi indikator penting terhadap produktivitas suatu lingkungan lahan basah. Burung air 

memiliki morfologi yang telah beradaptasi dengan kondisi lingkungan alam tempat 

mereka mencari makan, melakukan aktivitas, dan berkembang biak di habitat lahan 

basah. Perbedaan utama dalam morfologi burung pesisir dan jenis burung lainnya terlihat 

jelas pada struktur paruh dan kaki. Bentuk paruh berkaitan dengan jenis makanan dan cara 

burung memperoleh pakan, sementara struktur kaki berhubungan dengan lokasi burung 

mencari makan maupun menjalankan aktivitas sehari-hari. Paruh burung pesisir yaitu 

berparuh pipih atau lebar dan paruh panjang membentuk kerucut keras atau kerucut 

bergelambir. Sedangkan macam- macam kaki burung pesisir yaitu kakinya jenjang dan 

jari jemari panjang dan juga memiliki kaki yang pendek biasa atau dengan selaput diantara 

jari kakinya (Soendjoto, 2018). Mengetahui pentingnya keanekaragaman burung pesisir 

yang merupakan bioindikator perubahan lingkungan. Akan tetapi sebagian masyarakat 

masih minim pengetahuan mengenai pentingnya keanekaragaman burung pesisir. 

Khususnya Kabupaten Sumenep masyarakat disana masih cukup minim 

pengetahuan terkait konservasi lingkungan. Seperti halnya penebangan mangrove yang 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan burung pesisir yang diburu untuk dikonsumsi. Hal 

ini dapat menyebabkan berkurangnya keanekaragaman burung pesisir yang berada 

ditempat disebabkan mencari tempat yang aman dan baik. Oleh sebab itu, Kabupaten 

Sumenep dipilih sebagai lokasi penelitian ini. Kecamatan Kalianget adalah salah satu 

wilayah pesisir di Kabupaten Sumenep yang memiliki kawasan hutan mangrove. Dimana 

hutan mangrove merupakan habitat burung pesisir. 

Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang keanekaragaman burung pesisir di 

Kepulauan Kangean Kabupaten Sumenep ditemukan 9 famili dengan 30 spesies. Famili 

yang ditemukan yaitu Phalacrocoracidae, Fregatidae, Ardeidae, Anatidae, Pandionidae, 

Accipridae, Scolopacidae, Laridae, Alcedinidae. Namun, penelitian tersebut hanya 

menyajikan data berupa jumlah individu tiap spesies yang ditemukan. Masih perlu adanya 

penelitian lanjutan terkait korelasi antara keanekaragaman dengan faktor abiotik. Maka 

dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kenekaragaman burung pesisir dan 

faktor abiotik dengan korelasinya. 
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1.1. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis-jenis burung pesisir dan status konservasinya di Kecamatan 

Kalianget, Kabupaten Sumenep, Madura? 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman, kemerataan, dominansi jenis burung pesisir 

di Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep, Madura? 

3. Bagaimana hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman burung pesisir 

di Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep, Madura? 

1.2. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis burung pesisir dan status konservasinya di 

Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep, Madura 

2. Menganalisis indeks keanekaragaman, kemerataan, dominasi jenis burung pesisir 

di Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep, Madura 

3. Menganalisis hubungan faktor lingkungan dengan keanekaragaman burung pesisir 

di Kecamatan Kalianget, Kabupaten Sumenep, Madura 

1.3. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan edukasi dan informasi kepada para 

mahasiswa dan peneliti mengenai komunitas burung pesisir di Kecamatan Kalianget, 

Kabupaten Sumenep, Madura. 

1.4. Batasan Penelitian 

1. Burung yang diteliti pada penelitian ini yaitu jenis-jenis burung pesisir. 

2. Pengambilan data dilakukan pada 3 desa di Kecamatan Kalianget yaitu; Desa 

Pinggir Papas, Desa Karanganyar, Desa Marengan Laok. 

3. Faktor lingkungan: Suhu, Kelembapan Udara, Intensitas Cahaya, Kecepatan 

Angin 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Dapat disimpulkan bahwa jenis burung pesisir yang ditemukan pada ketiga staisun 

pengamatan yaitu 9 spesies dengan 5 famili. Burung- burung yang ditemukan tergolong 

dalam kategori Least concern (Resiko rendah) menurut IUCN. Beberapa jenis burung 

yang ditemukan menurut Permen LHK tergolong burung yang dilindungi yaitu ada 4 jenis 

diantaranya, Cangak besar (Ardea alba), Cerek jawa (Charadrius javanicus), Dara laut 

kecil (Sternula albifrons), Gagang-bayam belang (Himantopus leucocephalus). 

2. Nilai indeks keanekaragaman pada ketiga stasiun tergolong sedang. Nilai indeks 

kemerataan pada ketiga stasiun  tergolong tinggi. Nilai indeks dominansi ketiga stasiun 

tergolong rendah yang berarti tidak ada spesies yang mendominasi. 

3. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara faktor 

lingkungan dengan keanekaragaman burung tidak signifikan karena nilai sig >0.05. 

5.2. Saran 

Pada penelitian ini perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai keanekaragaman 

burung pesisir pada musim yang berbeda dan tipe habitat yang tertutup di Kecamatan 

Kalianget, Kabupaten Sumenep, Madura. 
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